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KARYAWAN PT INDO ACIDATAMA TBK 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan: (1) untuk menganalisis adanya pengaruh dukungan sosial 
sebagai faktor lingkungan terhadap stres kerja karyawan pada PT Indo Acidatama 
Tbk, (2) untuk menganalisis adanya pengaruh kepribadian sebagai faktor individu 
terhadap stres kerja karyawan pada PT Indo Acidatama Tbk, (3) untuk 
menganalisis adanya pengaruh konflik peran sebagai faktor organisasi terhadap 
stres kerja karyawan pada PT Indo Acidatama Tbk, (4) untuk menganalisis adanya 
pengaruh dukungan sosial, kepribadian, dan konflik peran terhadap stres kerja 
karyawan pada PT Indo Acidatama Tbk. Dalam penelitian ini sampel yang 
diambil sebanyak 50 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dengan kriteria (1) manajer menengah, (2) karyawan 
yang bekerja lebih dari 5 tahun. Metode analisis yang dipergunakan adalah 
analisis Regresi Linier Berganda, uji t, uji F dan Koefisien Determinasi (R
2
). 
Dalam penelitian ini juga dilakukan uji instrumen yaitu  Uji Validitas dan Uji 
reliabilitas serta Uji Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas 
dan Uji Heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji t bahwa variabel Dukungan 
Sosial mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Stres Kerja, 
sedangkan variabel Kepribadian dan Konflik Peran mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Stres Kerja, hal ini ditunjukkan masing-masing variabel 
mempunyai nilai signifikan < 0,05. Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa F 
hitung sebesar 27,039 dengan nilai signifikan < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara 
simultan Dukungan Sosial, Kepribadian dan Konflik Peran berpengaruh 
signifikan terhadap Stres Kerja. Dalam model yang dibentuk variabel Dukungan 
Sosial, Kepribadian dan Konflik Peran mampu menjelaskan variasi variabel Stres 
Kerja sebesar 63,8% dan sisanya 36,2% masih dipengaruhi variabel lainnya. 
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ABSTRACT 
This study aims to: (1) to analyze the influence of social support as an 
environmental factor on employee work stress at PT Indo Acidatama Tbk, (2) to 
analyze the influence  of personality influence as individual factor on employee 
work stress at PT Indo Acidatama Tbk, (3) to analyze the influence of role conflict 
as an organizational factor on employee work stress at PT Indo Acidatama Tbk, 
(4) to analyze the influence of social support, personality, and role conflict on 
employee work stress at PT Indo Acidatama Tbk. In this study samples taken as 
many as 50 respondents. Sampling technique used is purposive sampling with 
criteria (1) middle manager, (2) employee who work more than 5 years. 
Analytical methods used are Multiple Linear Regression analysis, t test, F test and 
Coefficient of Determination (R
2
). In this study also tested the instrument that is 
Validity and Reliability test and Classic Assumption Test that is Normality Test, 
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Multicolinearity Test and Heteroscedasticity Test. Based on t test result that 
Social Support variable has a negative and significant influence on Work Stress, 
while Personality variable and Role Conflict has a positive and significant 
influence on Work Stress, it is indicated each variable has value significant 
<0,05. Based on F test indicates that F count is 27,039 with significant value 
<0,05. This means that simultaneously Social Support, Personality and Role 
Conflict have a significant effect on Work Stress. In the model that formed the 
variable of Social Support, Personality and Role Conflict able to explain the 
variation of Work Stress variable equal to 63,8% and the rest 36,2% still 
influenced by other variable. 
 
Keywords: Social Support, Personality, Role Conflict, Work Stress. 
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan zaman globalisasi saat ini menuntut sebuah perusahaan 
untuk dapat menghadapi tantangan dan melakukan perubahan dalam 
menciptakan ide serta inovasi, agar dapat bertahan, bersaing, serta tetap unggul 
dalam persaingan dengan perusahaan lain. Didalam proses perusahaan 
melakukan kegiatan guna mencapai tujuan, perlu adanya kerjasama antar 
karyawan, komunikasi yang baik dengan atasan maupun sesama karyawan, 
sehingga tugas dapat diselesaikan dengan baik. Kerjasama yang dilakukan oleh 
karyawan semakin baik maka kinerja yang dicapai oleh karyawan juga semakin 
tinggi.  
Adakalanya keterbatasan sumber daya dan perbedaan kepribadian 
karyawan dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam perusahaan 
dapat menimbulkan terjadinya stres dalam bekerja. Karyawan yang mengalami 
tekanan (stres) cenderung menganggap suatu pekerjaan bukanlah sesuatu yang 
penting bagi mereka sehingga pekerjaannya tidak dapat diselesaikan sesuai 
dengan target yang telah ditentukan. Stres kerja yang dialami oleh para 
karyawan apabila tidak segera diatasi maka akan berdampak pada perilaku 
yang tidak diharapkan, sehingga dapat mengakibatkan kerugian didalam 
perusahaan tersebut.  
Menurut Robbins (2008:368) stres kerja adalah suatu kondisi dinamis 
individu yang dihadapkan pada sebuah peluang, tuntutan, atau sumber daya 
yang terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu dan hasilnya dipandang 
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tidak pasti dan penting. Sedangkan menurut Moorhead & Griffin (2013:175) 
stres kerja merupakan suatu respon adaptif seseorang terhadap rangsangan 
yang menempatkan tuntutan fisik atau psikologis secara berlebihan kepadanya. 
Menurut Wijono (2010:122) stres kerja adalah suatu kondisi dari hasil 
penghayatan subjektif individu yang dapat berupa interaksi antara individu dan 
lingkungan kerja yang dapat mengancam dan memberikan tekanan psikologis, 
fisiologis, dan sikap individu. Hakim (2015:148) menjelaskan bahwa stres 
kerja sebenarnya tidak selalu buruk, karena stres memiliki nilai positif ketika 
menjadi peluang saat menawarkan potensi hasil.   
Menurut Robbins (2008:371) terdapat faktor–faktor yang dapat 
mempengaruhi stres kerja antara lain faktor lingkungan, faktor organisasi, dan 
faktor individu. Dalam kehidupan sehari–hari manusia tidak terlepas dari 
adanya faktor lingkungan salah satunya adalah lingkungan sosial, dimana 
manusia membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya, maka dari 
itu diperlukan adanya suatu dukungan sosial. Menurut Robbins (2008:374) 
dukungan sosial yaitu hubungan dengan kolega, rekan kerja atau dengan atasan 
hal tersebut dapat menyangga dampak dari timbulnya stres. Sedangkan faktor 
organisasi salah satunya adalah konflik peran, konflik peran dapat timbul 
karena seseorang mengalami kesulitan dalam melakukan dua peran dalam 
waktu yang bersamaan. Dari faktor individu salah satunya adalah kepribadian, 
kepribadian yaitu sifat ciri khas yang dimiliki oleh seseorang yang 
membedakannya dengan orang lain.  
PT. Indo Acidatama Tbk adalah perusahaan Go Public yang bergerak 
dibidang industri Agro Kimia bertaraf Internasional yang ramah lingkungan. 
Produk yang dihasilkan berupa produk chemical yang berupa Ethanol, Acetic 
Acid, dan Ethyl Acetate. Sedangkan untuk produk agro berupa pertanian, 
peternakan, dan perikanan. Namun PT Indo Acidatama Tbk menghasilkan 
produk seperti Ethanol, Acetid Acid, dan Ethyl Acetate didalam proses 
produksi produk tersebut dilakukan di unit Fermentasi dengan menggunakan 
mesin-mesin berteknologi modern. Penggunaan mesin tersebut dapat 
menimbulkan tekanan panas karena mesin yang digunakan berukuran besar 
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serta memerlukan energi yang besar hal ini dapat menimbulkan panas yang 
berlebih. Hal tersebut dapat mengakibatkan para karyawan mudah mengalami 
kelelahan, cepat merasa haus, pusing, mudah marah dan tidak nyaman. Kondisi 
yang terjadi para karyawan tersebut dapat memicu terjadinya stres kerja. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Untuk menganalisis adanya pengaruh dukungan sosial sebagai faktor 
lingkungan terhadap stres kerja karyawan pada PT. Indo Acidatama Tbk. 
2) Untuk menganalisis adanya pengaruh kepribadian sebagai faktor individu 
terhadap stres kerja karyawan pada PT. Indo Acidatama Tbk.  
3) Untuk menganalisis adanya pengaruh konflik peran sebagai faktor 
organisasi terhadap stres kerja karyawan pada PT. Indo Acidatama Tbk. 
4) Untuk menganalisis adanya pengaruh dukungan sosial, kepribadian, dan 
konflik peran  terhadap stres kerja karyawan pada PT. Indo Acidatama 
Tbk. 
Menurut Moorhead & Griffin (2013: 175) stres kerja merupakan suatu 
respon adaptif seseorang terhadap rangsangan yang menempatkan tuntutan 
fisik atau psikologis secara berlebihan kepadanya. Stres kerja adalah suatu 
kondisi seorang individu maupun kelompok yang mengalami gangguan, 
tuntutan dan tekanan dari dalam maupun luar diri yang dapat menyebabkan 
kerugian bagi suatu organisasi apabila tidak diberikan penanganan yang baik 
dan tepat. Maka didalam suatu perusahaan perlu adanya strategi manajemen 
stres kerja. Indikator stres kerja adalah beban karir, konflik peran, 
pengembangan karir, hubungan dalam pekerjaan, struktur organisai, dan 
kepemimpinan.  
Menurut Wijono (2010:134) dukungan sosial merupakan suatu cara 
komunikasi yang positif yang berisi tentang perasaan suka, keyakinan, 
penghargaan, penerimaan diri dan kepercayaan diri seseorang terhadap 
kepentingan orang lain. Di dalam perusahaan dukungan sosial dapat 
menyangga dampak dari timbulnya stres kerja. Indikator dukungan sosial 
adalah pasangan (suami atau istri), keluarga, atasan dan rekan kerja.  
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Menurut Robbins dan Judge (2008:127) kepribadian adalah 
keseluruhan cara dimana seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan 
individu lain.  Kepribadian dibagi menjadi dua tipe yaitu individu Tipe A dan 
individu Tipe B. Individu Tipe A lebih mudah mengalami stres kerja 
dibandingkan individu Tipe B, karena Tipe A mempunyai sifat kompetitif, 
sangat berdedikasi pada pekerjaan dan lebih agresif. Indikator kepribadian 
adalah ekstraversi, mudah bersepakat / mudah akur, sifat berhati-hati, stabilitas 
emosi, dan terbuka terhadap hal-hal yang baru.  
Menurut Robbins & Judge (2008:364) konflik peran didefinisikan 
sebagai sebuah situasi dimana individu dihadapkan dengan ekspektasi-
ekspektasi peran yang berlainan. Konflik dapat terjadi dalam berbagai situasi 
dan menimbulkan beragam konsekuensi yang tidak menguntungkan termasuk 
stres, kinerja buruk, dan perputaran yang cepat. Indikator konflik peran adalah 
mengesampingkan aturan, sumber daya manusia, kegiatan yang tidak perlu, 
arahan yang tidak jelas, dan kecukupan wewenang.   
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 
tiga variabel independen yaitu dukungan sosial, kepribadian, dan konflik peran, 
sedangkan variabel dependen yaitu stres kerja. Populasi dalam penelitian ini 
adalah karyawan PT Indo Acidatama Tbk dengan mengambil sampel sebanyak 
50 responden, dengan menggunakan metode purposive sampling dengan 
kriteria manajer menengah dan karyawan yang bekerja lebih dari 5 tahun. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi perusahaan. 









Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Kepribadian (X2) 
Konflik Peran (X3)  
Stres Kerja (Y) 
Dukungan Sosial (X1)  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Pengujian  Regresi Linear Berganda 
 Koefisien     





Model B Standar 
Kesalahan 
Beta  t 
hitung 
Sig. 


















= 0,638   
 
 
Sumber: Olahan Data Primer, 2018 
 Hasil penelitian bedasarkan uji t menunjukkan bahwa dukungan 
sosial, kepribadian, dan konflik berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. 
Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh sebesar 0,638 (63,8%) bahwa 
kemampuan variabel dukungan sosial, kepribadian, dan konflik peran mampu 
menjelaskan variabel stres kerja sebesar 63,8% dan masih dipengaruhi oleh 
variabel independen lainnya sebesar 36,2 %.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil ini sesuai dengan 
penelitian Darminto (2013), yang menyatakan dukungan sosial berpengaruh 
secara signifikan terhadap stres kerja karyawan UPT PSAWAS Bengawan 
Solo Bojonegoro. Dukungan sosial dapat diberikan kepada karyawan PT Indo 
Acidatama yang berasal dari atasan dan rekan kerja. Dukungan sosial yang 
diberikan dapat memberikan informasi dan solusi terhadap permasalahan dan 
tekanan stres kerja yang dihadapi para karyawan. Apabila tingkat dukungan 
sosial yang dimiliki oleh seseorang itu rendah maka tingkat stres kerja 
karyawan meningkat, sedangkan apabila tingkat dukungan sosial yang dimiliki 
oleh karyawan itu tinggi maka tingkat stres kerja karyawan akan menurun.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Purwanti dan Nurhayati (2016) bahwa kepribadian tipe A 
memberikan pengaruh signifikan terhadap stres kerja, sedangkan kepribadian 
tipe B tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap stres kerja. Kepribadian 
dibagi menjadi dua tipe, yaitu kepribadian Tipe A dan kepribadian Tipe B. 
Kepribadian Tipe A lebih mudah mengalami tekanan stres kerja karena 
mempunyai sifat kompetitif yang tinggi, lebih bersifat agresif, sangat 
berdedikasi pada pekerjaan, mempunyai dorongan dan semangat untuk 
menyelesaikan tugas sebanyak mungkin dalam waktu yang sesingkat mungkin. 
Sedangkan individu Tipe B lebih santai dalam melaksanakan pekerjaannya, 
mempunyai disiplin waktu yang kurang, dan kurang kompetitif dalam 
pekerjaannya, sehingga individu Tipe B cenderung mengalami tingkat stres 
kerja yang rendah.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik peran memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap stres kerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
penelitian yang telah dilakukan Ram, Khoso, dan Shah (2011) bahwa konflik 
peran dan ambiguitas peran berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
stres kerja. Konflik peran terjadi akibat adanya ekspektasi peran yang berlainan 
dalam waktu yang bersamaan. Karyawan yang mengalami konflik peran di 
dalam perusahaan dapat mengakibatkan konsekuensi yang tidak 
menguntungkan seperti stres kerja, kinerja buruk, dan tingkat produktivitas 
menurun. Konflik peran sangat berhubungan erat dengan stres kerja. Sehingga 
semakin tinggi konflik peran yang dialami oleh seseorang maka akan 
berdampak pada stres kerja yang tinggi.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa dukungan sosial, kepribadian dan 
konflik peran berpengaruh signifikan terhadap stres kerja. Dalam hasil 
penelitian ini dukungan sosial mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 
stres kerja, sehingga dukungan dari teman, lingkungan sekitar, keluarga bahkan 
perhatian dari atasan sangat penting dalam memberikan penurunan stres kerja. 
Demikian  juga perlu diberikan ruangan khusus bagi karyawan untuk  berbagi 
suka dan duka dalam mencurahkan semua yang ada dibenak karyawan, serta 
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membicarakan masalah yang terjadi diantara karyawan, sehingga dengan 
mencurahkan tersebut akan mendapatkan solusi yang tepat dan membuat 
karyawan tetap bekerja dengan baik. 
Bagi peneliti lanjutan, lokasi penelitian perlu diarahkan pada 
perusahaan atau lembaga yang menggunakan tenaga kerja banyak wanita, 
seperti Rumah Sakit, Universitas, Yayasan, dan lainnya.  
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